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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupanya’’ 

(H.R Bukhari) 

“Ilmu yang sejati seperti barang yang berharga, tidak bisa diperoleh dengan mudah, 

ilmu harus diusahakan, dipelajari, dipikirkan, dan lebih dari itu, ilmu yang berkah 

disertai dengan doa’’ 

“Husbunallahu wa ni’mal wakil’’ 

(QS. Ali’ Imran: 173) 
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RINGKASAN SKRIPSI 

 

Kecamatan Teluk Batang di Kabupaten Kayong Utara memiliki potensi 

pertanian yang cukup besar, terutama dalam usahatani padi sawah. Kondisi 

geografis yang mendukung seperti tanah yang subur dan iklim yang sesuai 

seharusnya menjadi keunggulan dalam meningkatkan produktivitas pertanian. 

Namun, data produksi padi lima tahun terakhir menunjukkan penurunan dan 

ketidakstabilan dibandingkan kecamatan lain di wilayah yang sama. Permasalahan 

tersebut dipengaruhi oleh berbagai kendala seperti keterbatasan infrastruktur 

pertanian, rendahnya akses terhadap teknologi, lemahnya kelembagaan petani, 

serta terbatasnya akses pasar. Hal ini berdampak pada rendahnya daya saing 

petani dan keberlanjutan usahatani di daerah tersebut. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis status keberlanjutan usahatani 

padi sawah di Kecamatan Teluk Batang dengan menggunakan pendekatan 

Multidimensional Scaling (MDS) yang mencakup lima dimensi: ekologi, 

ekonomi, sosial budaya, teknologi, dan kelembagaan. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa keberlanjutan usahatani padi berada pada kategori berkelanjutan dengan 

nilai indeks sebesar 62,32. Dimensi kelembagaan menjadi aspek paling kuat, 

sedangkan dimensi ekonomi dan sosial masih tergolong kurang berkelanjutan. 

Sebanyak sembilan atribut sensitif diidentifikasi sebagai faktor yang paling 

berpengaruh terhadap keberlanjutan, termasuk kesesuaian lahan, penggunaan 

pupuk organik, sistem pemasaran, harga jual, biaya produksi, serta partisipasi 

petani dan akses terhadap teknologi. Oleh karena itu, penguatan pada aspek-aspek 

tersebut menjadi penting untuk mendorong keberlanjutan agribisnis padi sawah di 

wilayah ini. 
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BAB 1 
 PENDAHULUAN 

 

A. Pendahuluan 
 Tanaman padi merupakan tanaman penghasil beras dan juga sebagai 

makanan pokok penduduk Indonesia, sehingga kebutuhan beras akan terus 

meningkat dari tahun ke tahun seiring dengan bertambahnya jumlah 

penduduk. Maka dari itu usahatani padi sawah perlu untuk dikembangkan. 

Diantara komoditas tanaman pangan, komoditas padi sawah merupakan 

komoditas yang paling banyak dibudidayakan. Komoditas padi sebagai 

komoditas pangan strategis nasional dan menempati kedudukan dalam 

perekonomian nasional. Selain sebagai komoditas pangan utama, padi juga 

sangat berperan sebagai penyediaan bahan baku industri, penyedia 

lapangan kerja, dan pengembangan ekonomi pedesaan berbasis pertanian. 

Akan tetapi, produksi padi sawah di Indonesia masih sangat rendah, 

namun masih bisa ditingkatkan apabila ada perbaikan tentang teknik 

budidaya yang benar agar mampu meningkatkan produktivitas. Oleh 

karena itu, usahatani padi yang maju perlu digalakkan di seluruh kawasan 

Indonesia.  

Menurut (Fikriman, 2017) suatu langkah yang sangatlah tepat jika 

ingin memperbaiki tatanan ekonomi pada negara yang mempunyai 

usahatani padi yang luas, maka dengan membangun daerah tersebut yang 

nantinya pasti akan ikut berperan serta dalam memperbaiki struktur 

tatanan ekonomi di negara yang bersangkutan. Pertanian berkelanjutan 

padi sawah adalah praktik pertanian yang dirancang dan dijalankan dengan 

memperhatikan keseimbangan ekologi, sosial, ekonomi teknologi dan 

kelembagaan untuk memastikan produksi padi yang berkelanjutan tanpa 

merusak lingkungan dan menciptakan manfaat jangka panjang bagi petani 

dan masyarakat sekitarnya (Asnawi et al., 2020).  
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Pertanian berkelanjutan padi sawah adalah pendekatan yang penting 

dalam menjaga ketahanan pangan, melindungi lingkungan, dan 

meningkatkan kesejahteraan petani. Ini membantu menjawab tantangan 

perubahan iklim, ketersediaan air yang terbatas, dan tekanan ekonomi, 

sambil menjaga keberlanjutan produksi padi sawah yang menjadi tulang 

punggung ketahanan pangan suatu wilayah (Rachman et al., 2022).  

 Pembangunan sektor pertanian yang berkelanjutan sangat penting 

karena sebagai penggerak perekonomian masyarakat, penyediaan lapangan 

kerja, penyediaan sumber bahan baku berupa pangan dan industri, sumber 

pendapatan nasional, konservasi sumber daya alam atau lingkungan, dan 

budaya. Keberhasilan pembangunan ini sangat bergantung pada investasi 

yang tepat sesuai dengan kondisi dan lokasi masyarakat. Untuk mengatasi 

berbagai permasalahan yang komplek dan dalam rangka mengembangkan 

usahatani padi sawah secara berkelanjutan, diperlukan suatu kajian dengan 

pendekatan interdisiplin untuk mencapai keterpaduan antara berbagai 

komponen melalui pemahaman secara komprehensif dan utuh yang 

mengintegrasikan aspek usahatani. Dengan pendekatan interdisiplin 

dimaksud, diharapkan akan dihasilkan suatu rumusan strategi dan 

alternatif kebijakan pengembangan usahatani padi sawah secara 

berkelanjutan (Wenti Astuti 2024). 

Kecamatan Teluk Batang, yang terletak di Kabupaten Kayong 

Utara, Provinsi Kalimantan Barat, memiliki potensi pertanian yang sangat 

besar, terutama dalam budidaya padi sawah. Dengan tanah yang subur dan 

iklim yang mendukung, wilayah ini seharusnya dapat menjadi salah satu 

penghasil padi yang signifikan di daerah tersebut. Lahan pertanian yang 

luas dan kualitas tanah yang baik memberikan peluang bagi para petani 

untuk meningkatkan hasil panen mereka. Namun, meskipun memiliki 

sumber daya alam yang mendukung, Kecamatan Teluk Batang masih 

menghadapi tantangan dalam mengoptimalkan potensi pertaniannya. 
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Salah satu masalah utama yang dihadapi oleh Kecamatan Teluk 

Batang adalah ketertinggalan dalam produksi padi sawah dibandingkan 

dengan daerah sekitarnya. Meskipun potensi pertanian yang ada cukup 

besar, berbagai faktor seperti keterbatasan infrastruktur pendukung 

menjadi penghambat dalam meningkatkan produktivitas, tantangan dalam 

hal pemasaran hasil pertanian juga turut mempengaruhi pendapatan petani, 

sehingga mereka kesulitan untuk bersaing dengan daerah lain yang lebih 

maju dalam sektor pertanian. 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 Gambar  1. Produksi padi sawah Kabupaten Kayong Utara 
Sumber : Badan Pusat Statistik (2024) 

 
Berdasarkan gambar 1 diatas, menggambarkan produksi padi sawah di 

Kecamatan yang ada di Kabupaten Kayong Utara. Dapat dilihat bahwa 

Kecamatan Teluk Batang tidak hanya mengalami ketertinggalan dari 

kecamatan lainya namun juga mengalami ketidakstabilan dalam 

produksinya. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti terbatasnya 

infrastruktur, pupuk, pestisida, dan penggilingan padi, rendahnya tingkat 

pendidikan petani, dan keterbatasan dalam akses pasar. Faktor-faktor 

tersebut yang menjadi penghambat utama dalam keberlanjutan usahatani 

padi di Kecamatan Teluk batang.   
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Melihat kondisi tersebut, diperlukan penelitian untuk melihat 

keberlanjutan usahatani padi sawah dengan pendekatan multidimensional 

scaling (MDS) yang menganalisis lima dimensi, yaitu ekologi, ekonomi, 

sosial budaya, teknologi dan kelembagaan di Kecamatan Teluk Batang. 

Hal ini dikaitkan dengan objek penelitian pada usahatani padi sawah yang 

sangat terkait dengan kelima dimensi tersebut. 

B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana status keberlanjutan usahatani padi sawah di 

Kecamatan Teluk Batang Kabupaten Kayong utara ditinjau dari 

dimensi ekologi, ekonomi, sosial budaya, teknologi dan 

kelembagaan. 

2. Apa dimensi yang paling sensitif dalam keberlanjutan agribisnis 

padi sawah di Kecamatan Teluk Batang Kabupaten Kayong Utara. 

C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Menganalisis status keberlanjutan usahatani padi sawah di 

Kecamatan Teluk Batang Kayong Utara ditinjau dari dimensi 

ekologi, ekonomi, sosial budaya, teknologi dan kelembagaan. 

2. Menganalisis dimensi yang paling sensitif dalam keberlanjutan 

usahatani padi sawah di Kecamatan Teluk Batang Kabupaten 

Kayong Utara. 

 

 

 

 

 


